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ABSTRAKSI

Fatmah, 09110522, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah,
1IQ Jakarta, Manajemen Risiko Pada Instruren Investasi
Pengelolaan Wakaf wang (studi kasus : Badan Wakaf
Indonesia)

Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah lembaga
independen yang di bentuk oleh Undang-Undang untuk
memajukan perwakafan di Indonesia. Salah satu bentuk wakaf
yang diperkenalkan baru-baru ini ialah wakaf uang. Gerakan
Nasional Wakaf uang yang dicanangkan olek BWI diresmikan
oleh Presiden RI pada tanggal 8 Januari 2010. Pengelolaan
wakaf uang dalam bentuk investasi merupakan wujud baru dari
wakaf uang. Selain mempunyai manfaat yang banyak,
pengelolaan wakaf uang pada bentuk investasi pun tak luput
dari masalah risiko. Risiko utama yakni berkurangnya harta
pokok wakaf.

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui strategi
manajemen risiko pada BWI. Penelitian ini, menggunakan
metode penelitian deskriptif normative, maka data yang penulis
gunakan yaitu data primer yang diperoleh dari staff divisi
penelitian dan pengembangan dan staff divisi pengelolaan dan
pengembangan wakaf BWI dan pendekatan yang penulis
gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan, pertama, ada dua bentuk
risiko yang terjadi pada pengelclaan wakaf uang yaitu risiko
investasi yang terjadi akibat dari kesalahan investasi dan risiko
operasional yang terjadi akibat pengelolaan wakaf uang yang
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kurang amanah dan tidak profesional dilakukan oleh nazhir
wakaf uang. Kedua, BWI menerapkan dua manajemen risiko
yaitu kerjasama dengan LPS untuk menjaga stabilitas nilai aset
wakaf uang dan menerapkan good corporate goverance untuk
menghindari terjadinya kesalahan nazhir yang kurang amanah
dan tidak profesional dalam mengelola wakaf vang. Ketiga,
penerapan manajemen risiko melalui LPS, dianggap kurang
efektif karena hanya mampu menjaga jumlah aset wakaf uang.
Faktanya nilai aset wakaf vang yang terhimpun berkurang
akibat terjadinya inflasi setiap tahunnya.

KataKunci  : Manajemen Risiko Pengelolaan Wakaf Uang
Pembimbing : Dr. Hendra Kholid, M.A
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Wakaf merupakan syariat Islam yang dianjurkan oleh
Allah swt. Selain itu wakaf merupakan harta yang
dikeluarkan dari milik individu dialokasikan hasil dan
manfaatnya. Wakaf merupakan salah satu sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt serta mengharapkan
ridho-Nya. Posisi dan peran penting tidak hanya memiliki
nilai ibadah semata, melainkan memiliki nilai sosial-
ckonomi yang cukup besar.'! Karena wakaf dalam
kehidupan sosial merupakan sarana kita untuk membantu
orang-orang yang membutuhkan pertolongan serta
mempererat tali persaudaraan antara orang-orang kaya
dengan orang-orang miskin. Kedua posisi ini telah menjadi
bagian dari kehidupan umat Islam sejak lama, khususnya
pada miasa awal perkembangan Islam itu sendiri.

Pengelolaan harta wakaf sudah dipraktikkan sejak
masa-masa Islam, baik pada yang pertama kali masa

Rasulullah saw maupun para kalangan sahabat, dengan cara

! Kemenag RI, Pedoman Penyusunan Proposal Pemberdayaan
Wakaf Produktif ~(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam, Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2012), k.1
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menyisihkan sebagian harta dengan tujuan  untuk
kemashlahatan umat.”

Islam mengajarkan kepada umatnya agar meletakkan
persoalan harta’kekayaan dunia dalam tinjauan relatif yaitu
harta yang dimiliki oleh seseorang atau sebuah lembaga
harus mempunyai kandungan nilai-nilai sosial.?

Salah satu tujuan dari wakaf adalah membiasakan
bersedekah di mana manfaat dan keuntungannya diberikan
untuk masyarakat. Tidak ada dalil yang jelas dan tegas
yang disebutkan dalam Al-Qur’an mengenai wakaf, tetapi
surah Ali Imran ayat 92 merupakan salah satu ayat yang
dijadikan dasar hukum wakaf. Allah swt berfirman,
sebagai berikut :

.t A N TP YR

G5 Tt L kel 55 5T 1 ]

Ay T5p ‘u“‘u" 1245

“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
(vang sempurna), sebelum kamu menafkahkan

sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja

2 Kemenag RlI, Pedoman Penyusunan Proposal Pemberdayaan
Wakaf Produktif, h.2

* Depag RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Froduktif
Strategis di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam, Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2008), h.8




3

yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya.” (OS. Ali-Imron [3]: 92)

Dalam ayat ini, Allah swt berfirman bahwa salah satu
perbuatan yang dapat dikategorikan dalam kebajikan ialah
dengan menyisihkan sebagian harta untuk orang lain. Dan
jika ingin memperoleh kebajikan yang sempurna dengan
memberikan harta yang dicintai untuk orang lain dan harta
yang disedekahkan memiliki faidah dan manfaat bagi yang
menerima harta tersebut.*

Harta yang telah disedekahkan atau diwakafkan bukan
lagi milik orang yang mewakafkan (wakif) atau milik
lembaga pengelola wakaf (nazhir) melainkan menjadi hak
milik Allah swt dan harta tersebut dimanfaatkan untuk
kesejahteraan umat.” Wakaf sebagaimana zakat, infak dan
sedekah lainnya, merupakan salah satu lembaga keuangan
Islam yang bertujuan sosial keagamaan. Perbedaannya,
zakaf, infak dan sedekah ialah harta yang dimanfaatkan
seketika bisa habis dikosumsi sedangkan harta wakaf tidak
karena wakaf sering disebut sedekah jariyah yang mana

*  Perpustakaan Nasional Rl, Tafsir Al-Qur’an Temasik,
Pembangunan Ekonomi Umat, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an, 2009), Cet. Ke-1, h. 74-76

’ Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi
Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet.ke-1, h. 215




pahalanya tidak terputus bagaikan mata air yang mengalir. |
Karena harta wakaf bersifat abadi walaupun sudah diambil \
manfaatnya berkali-kali.®

Wacana wakaf uang sebenarnya telah lama muncul,
bahkan dalam kajian fikih klasik seiring dengan munculnya
ide revitalisasi fikih muainalah dan perspektif Magahsid
Syar’iyyah (tujuan-tujuan syari’ah) yang dalam pandangan
Umar Chapra bermuara pada Al-Mashaiak Al-Mursalah
(kemaslahatan umum).”

Seiring dengan perkembangan zaman, pengelolaan
wakaf berjalan semakin produktif, benda yang diwakafkan
pun semakin diperluas, seperti wakaf benda bergerak dan
wakaf benda tidak bergerak. Wakaf benda tidak bergerak
meliputi tanah, properti, sedangkan wakaf benda bergerak
bisa berbentuk surat-surat berharga, logam mulia atau uang.
Keberadaan wakaf uang sangatlah penting sebagai
instrumen keuangan.

Peluang mengenai wakaf uang ada setelah Majelis

Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang wakaf

¢ Muhammad Abbas Aula’, Pemberdayaan Umat Melalui
Lembaga Wakaf, Jurnal Wakaf dan Ekonomi islam, Volume V, Nomor 2,
Juli 2012, h, 68

" Depag RI, Figih Wakaf, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), h. 99
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uang tahun 2002, berdasarkan fatwanya tentang kebolehan
wakaf uang.® Serta dengan disahkan rancangan Undang-
undang wakaf Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf. !
kehadiran undang-undang mengenai wakaf memberikan 3
narapan bagi semua pihak dalam upaya meningkatkan
ekonomi umat.
Sebagai salah satu instrumen wakaf produktif, wakaf
uang merupakan hal yang baru di Indonesia, karena wakaf
yang selama ini dipahami oleh umat hanya berbentuk
wakaf tanah milik. Karena wakaf jenis ini lebih benefi
daripada wakaf benda tak bergerak, scperti tanah dan

properti. Jika bangsa ini mampu mengoptimalkan potensi

kesejahteraan masyarakat lebih terjamin.’

Wakaf vang merupakan salah satu usaha yang tengah
dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran wakaf
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, di mana
keberadaan wakaf uang sangatlah penting sebagai

instrumen keuangan. Karena wakaf jenis ini bersifat umum

8

§
wakaf uang yang begitu besar, tentu kemakmuran dan

http://wakaftunai.wordpress.com/aturan-tentang-wakaf-
tunai/fatwa-mui/, diakses 26 Oktober 2012

® Depag RlI, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai, (Jakarta:
Direktorat  Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat l
Pemberdayaaan Wakaf, 2006), h. 87 |




dimana setiap orang bisa menyumbangkan harta tanpa
batas-batas tertentu tanpa harus menjadi orang kaya
terlebih dahulu. Manfaat wakaf uvang pun tidak hanya
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun juga
mampu menciptakan pemerataan pendapatan, terutama bagi
masyarakat yang awalnya tidak memiliki peluang usaha
dan tidak memiliki pendapatan menjadi memiliki
pendapatan. '’

Agar pengelolaan wakaf uang memberikan manfaat
yang nyata kepada masyarakat khususnya untuk
meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat umum, maka
diperlukan sistem pengelolaan yang berstandar profesicnal
! Serta transparansi karena wakaf merupakan dana publik
dan dapat diambil manfaatnya untuk seluas-luasnya.

Berdasarkan literatur sejarah Islam saat itu, Baitul Mal
merupakan lembaga penerimaan wakaf, karena wakaf
mempunyai  karakteristik yang unik, maka wakaf
memerlukan manajemen khusus agar pengelolaan harta

wakaf optimal dan pemanfaatannya bisa dirasakan untuk

19 Farid Wadjdy dan Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat,
Filantropi Islam yang Hampir Terlupakan, (Yogyakaria: Pustaka Pelajar,
2007), h. 105

" Depag RI, Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesia
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat
Pemberdayaaan Wakaf , 2006), h. 127
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pemberdayaan umat. Di Indonesia, dalam rangka
memajukan dan mengembangkan perwakafan nasional
maka di bentuk Badan Wakaf Indonesia (BWI) sesuai
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang wakaf 2.

Badan Wakaf Indonesia (BWI) juga berupaya untuk
meningkatkan kesadaran kemauan masyarakat untuk
berwakaf. Wakaf uang sudah menjadi ketetapan hukum
nasional, di mulai sejak pencanangan gerakan nasional
wakaf uang yang telah dideklarasikan langsung oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhono di Istana Negara pada
tanggal 8 Januari 2010 . Dan Badan Wakaf Indonesia
(BWI) terus berupaya dalam menggalakkan penghimpunan
wakaf uang yang berskala nasional dan internasional.

Pengelolaan wakaf uang dalam bentuk investasi
merupakan hal yang baru dan pengelolaan dalam ini
menjadi menarik karena manfaat dari investasi tersebut

dapat di nikmati oleh semua lapisan masyarakat muslim

12 Badan Wakaf Indonesia, Himpunan Peraturan Badan Wakaf
Indonesia, h.3

3 M Cholil Nafis, Aplikasi Wakaf Uang di Indonesia, Jurnal
Wakaf dan Ekonomi Islam, Volume IV, Nomor 02, Juli 2011, h.47




maupun non muslim dan wakaf uang hendaknya dikelola
dengan baik dan diinvestasikan ke berbagai jenis investasi.
Tujuan diinvestasikan dana wakaf untuk mengoptimalkan
fungsi harta wakaf scbagai prasarana meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan dalam menginvestasikan
dana wakaf pun harus berpegang teguh pada prinsip-
prinsip investasi yang berbasis syariah.'

Untuk menjaga keberlangsungan harta wakaf dan
menghindari kesalahan investasi, dimana Badan Wakaf
Indonesia (BWI) selaku nazhir/ pengelola wakaf harus
mempertimbangkan keamanan dan tingkat profitabilitas
usaha, guna mengantisipasi risi}(o kerugian yang akan
mengancain kesinambungan harta wakaf, maka diperiukan
manajemen yang lebih prospektif vang dikelola secara
profesional.'®

Di mana pengelolaan wakaf uang harus betul-betul
aman karena terkait dengan keabadian benda wakaf vang

tidak boleh berkurang, mungkin saja terjadi loss/kerugian,

!4 Depag R1, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai, h. 40
15 Rozalinda. “islamica, Vol. 6, No 2, Maret 2012", Manajemen
Risiko Investasi Wakaf Uang”

http://aacislamiceconomy.blogspot.com/2010/01/manajemen-risiko-
investasi-wakaf-nang-.html, diakses 26 Oktober 2012
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karena setiap usaha yang dilakukan pasti memiliki risiko.
Karena risiko utama dalam pengelolaan wakaf uang ialah
berkurangnya nilai harta benda yang dikelola, di mana
pihak Badan Wakaf Indonesia (BWI) harus melakukan
pengendalian risiko, setelah mengetakui besarnya setiap
risiko yang dihadapi, maka selanjutnya melakukan
manajcmen risiko yaitu dengan menggolongkan risiko dari
risiko yang paling tinggi, menengah maupun terendah.
Strategi penanganan risiko dilakukan dengan cara
mengurangi, mengalihkan dan menanggung sendiri
sebelum risiko yang terjadi atau disebut pencegahan.
Strategi tersebut dilakukan untuk meminimalisir
kerugian apabila benar-benar terjadi, dalam pencrapan
manajemen risikc pun harus sesuai dengan prinsip syariah.
Karena harta wakaf adalah amanah dan manajemen wakaf
uang merupakan konsep yang unik dan berbeda dengan
manajemen zakat, sedekah ataupun sumbangan lainnya,
karena wakaf mempunyai prinsip keabadian. Dan hal utama

bagi harta wakaf adalah pemeliharaaan, yang disalurkan

' Depag RI, Sirategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat
Pemberdayaaan Wakaf, 2006), h. 57
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hanya manfaatnya dan dapat diambil secara berulang-ulang
untuk kepentingan kesejahteraan umat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
penulis tertarik mengkaji tentang wakaf uang serta
pengelolaan dan permasalaan yang kemungkinan terjadi.
Oleh karena itu, penulis akan mengangkat judul ¢
MANAJEMEN  RISIKO PADA  INSTRUMEN
INVESTASI PENGELOLAAN WAKAF UANG ” yang
mana judul skripsi tersebut diajukan untuk memenuhi
persyaratan menyelesaikan program Strata Satu Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Perumusan dan Pembatasan Masalah ‘

Karena Iuasnya ruang lingkup pembahasan‘
mengenai wakaf uang maka berdasarkan latar belakang
masalah diatas, jelaslah bahwa risiko utama dalam
pengelolaan wakaf uang ialah berkurangnya nilai harta
benda. Sebelum risiko tersebut terjadi, maka Badan Wakaf

- Indonesia (BWI) dalam pelaksanaan pengelolaan wakaf

vang harus lebih cermat dan hati-hati dalam memilih
investasi.

Dari rumusan persoalan di atas, tulisan ini akan

difokuskan pada pertanyaan berikut ini:
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1. Apa saja model-model risiko dalam pengelolaan
wakaf uang yang kemungkinan terjadi di Badan
Wakaf Indonesia (BWI)?

2. Bagaimana strategi penanganan risiko terhadap
pengelolaan wakaf uang di Badan Wakaf
Indonesia (BWI)?

3. Bagaimana efektifitas penerapan manajemen risiko
terhadap stabilitas nilai aset wakaf uang di Badan
Wakaf Indonesia (BWI)?

C. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui
penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui model-model risiko yang kemungkinan
terjadi terhadap pengelolaan wakaf uang di Badan
Wakaf Indonesia (BWI).

2. Mengetahui strategi penanganan risiko pengeloaan
wakaf uang di Badan Wakaf Indonesia (BWI).

3. Mengetahui efektifitas penerapan manajemen risiko
terhadap stabilitas aset wakaf uang di Badan Wakaf
Indonesia (BWI).
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D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi, praktisi dan
masyarakat umum.

1. Bagi akademisi, penelitian ini berguna memperdalam
wawasan khazanah, terutama bagi penulis sehingga
mengetahui mengenai pengelolaan wakaf uwang dan
manajemen risiko dan diharapkan akan bermanfaat
memberikan sumbangan pemikiran bagi yang ingin
mengkaji lebih lanjut penelitian ini.

2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai solusi alternatif bagi pihak Badan Wakaf
Indonesia (BWI) selaku pengelola wakaf, mengenai
kendala yang berkaitan dalam pengelolaan wakaf uang
dan menangani penyelesaian model-model risiko yang
menyebabkan kurang kompetitifnya pihak lembaga
pengelola wakaf.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna dalam
memberikan inforinasi tentang wakaf uang dengang
tujuan agar masyarakat dapat gemar berwakafkan hartai
baik yang bergerak maupun tidak bergerak yang

manfaatnya untuk kesejahteraan umat.




E. Kajian Pustaka
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Nama/ket Judul Perbedaan Persamaan
Nurhidayati | Efektifitas | Skripsi Skripsi ini
Fitriyah/ Wakaf ini sama
NIM.06110 | Uang dalam | memba membahas
452 Skripsi | Perberdaya | has tentang
fak.Syari’ah | an Ekonomi | tentang wakaf
Jurusan Ummat efektifit uang dan
Mu’amalah as mekanism
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Skripsi
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2010
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bentuk-
bentuk
risiko,
strategi dan
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investasi,
dan dalam
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dan hasil
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pengelolaan
wakaf uang

tersebut.

masyaraka
t baik dari

pemerataa

n
pendistribu
sian
maupun
lembaga
kesehatan,
pendidikan

dan

lainnya.

Setelah menelaah dan melakukan kajian
kepustakaan, bahwa penulis tidak menemukan judul yang
sama. Dari ketiga judul di atas Sedangkan dalam
penyusunan skripsi ini, penulis membahas tentang
pengelolaan wakaf uang , bentuk-bentuk risiko, strategi
penanganan dan efektifitas dalam penerapan manajemen

risiko terhadap pengelolaan wakaf vang dalam bentuk

investasi.




F. Kerangka Teori

Teori yang perlu dipaparkan adalah sekilas tentang
wakaf uang dan manajemen risiko pada instrumen
investasi pengelolaan wakaf uang.

Secara umum bahwa definisi wakaf uang ialah
penyerahan hak milik berupa uang tunai kepada seseorang
atau nazhir dengan ketentuan bahwa hasil dan manfaatnya
digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan ajaran syariat
Islam dengan tidak mengurangi ataupun menghilangkan
jumlah pokoknya.'’

Menurut Kahf salah satu model dalam pengelolaan
investasi wakaf uang yaitu dengan cara pengelolaan wakaf
model pembiayaan wakaf secara institusional dilakukan
melaluvi suatu lembaga yang profesional. '® Secara umuin,
lembaga wakaf dibentuk yaitu untuk mengelola kekayaan
wakaf agar manfzat yang dihasilkan bisa digunakan untuk

meningkatkan kesejahteraan umat.

7 Biro Perbankan Syariah BI 2001, “ Peranan Perbankan
Syariah dalam Wagqaf Tunai (Sebuah Kajian Konseptual),” dalam Mustafa
dwin Nasution, dkk, (ed.), Wakaf Tunai Inovasi Finansial Islam, Peluang
dan Tantangan dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat, (Jakarta: Program
Studi Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia), Cet. Ke-2, h.97
18 Kemenag RI, Pedoman Penyusunan Proposal Pemberdayaan
Wakaf Produktif, h.5
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Ada beberapa keunggulan jika wakaf uang di kelola oleh
lembaga swasta, sebagai berikut:
1. Sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat.
2. Ada kontrol langsung dari masyarakat.
3. Menumbuhkan solidaritas masyarakat.'®
Sebagaimana tertulis dalam  Undang-Undang RI
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf pasal 10 ayat (2)
dan pasal 11 mengenai kriteria nazhir/pengelola wakaf dan
tugas yang dilakukan dalam mengelola wakaf.?’ Dan pada
Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 1 Tahun 2009
Tentang Pengelolaan dan Pengembangan Harta Benda
Wakaf Bergerak Berupa Uang Pasal 15 ayat (2).”!
Di Indonesia, lembaga wakaf yang secara khusus
mengelola wakaf benda tak bergerak maupun bergerak
termasuk uang dan beroperasi secara nasional jalah Badan

Wakaf Indonesia (BWI), karena BWI merupakan lembaga

¥ Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah
Deskripsi dan Ilustrasi, (Kampus Fakultas Ekonomi UII : Ekonisia 2003),
Cet. Ke-1, h.268

% Kemenag RI, Hiinpunan Peraturan Perundang-Undangan
Tentang Wakaf, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2601), h. 6-7

2! Badan Wakaf Indonesia, Himpunan Peraturan Badan Wakaf
Indonesia, (Jakarta: Badan Wakaf Indonesia , 2012), h. 89
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independen dalam melaksanakan tugasnya.” Pembentukan
Badan Wakaf Indonesia (BWI) merupakan wujud dari
UUD 1945 dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) bertugas
untuk memajukan perwakafan nasional, > Badan Wakaf
Indonesia (BWI) pun menjadi nazhir dalam pengelolaan
dan pengembangan perwakafan khususnya mengenai wakaf
uang. Tugas lembaga ini juga adalah mengkoordinir nazhir-
nazhir yang sudah ada dan/atau mengelola secara mandiri
terhadap harta wakaf yang dipercayakan kepadanya, selain
itu mempunyai fungsi yang sangat strategis yang
diharapkan dapat membantu, baik dalam pembinaan
maupun pengawasan terthadap para nazhir untuk dapat
melakukan pengelolaan wakaf secara produktif, 2*

Salah satu cara untuk pemberdayaan wakaf uang
ialah dengan mekanisme investasi. Investasi ialah
penanaman modal.”> Sedangkan definisi menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia, investasi diartikan sebagai

2 Badan Wakaf Indonesia, Himpunan Peraturan Badan Wakaf
Indonesia, h.3

% http://bwi.or.id/index.php/in/profil/progil-bwi, Diakses tanggal
29 September 2013

2 Depag RI, Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat
Pemberdaglaaan Wakaf, 2006), h. 33

® M Dahlan Y Al Barry & Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk
Istilah Ilmiah Seri Intelektual, (Surabaya: Target Press, 2003), h. 330
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penanaman uang atau di suatu perusahaan atau proyek
untuk tujuan memproleh keuntungan. Pada dasarnya
investasi adalah membeli suatu aset yang diharapkan di
masa datang dapat dijual kembali dengan nilai yang lebih
tinggi. 28

Adapun jenis investasi yang dikelola untuk wakaf uang
hanya dapat dilakukan pada instrumen keuangan yang
berbasis syariah dan bebas dari unsur riba. Karena investasi
harta melalui wakaf uang merupakan hal yang unik yang
berbeda dengan investasi di sektor pemerintah dan sektor
swasta. Di mana pengembangan harta wakaf tidak hanya
menghasilkan keuntungan semata tetapi lebih didasarkan
pada unsur kebaikan, kebajikan dan kerjasama. Dan bagi
pemberi wakaf pun dijanjikan pahala yang abadi,”’ karena
hasil dari investasi tersebut bisa dinikmati oleh semma
kalangan masyarakat tanpa membedakan kaya atau miskin
hal ini berbeda sekali dengan zakat, di mana manfaat dari

zakat hanya dapat dinikmati oleh orang-orang tertentu saja

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),
Edisi Ke-4, h. 546

¥ Depag RI, Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia,
h. 54
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atau yang disebut para mustahik zakat/penerima zakat
sesuai dengan nash Al- Qur’an.

Pengelolaan wakaf uwang dalam bentuk investasi
meliputi, Jjarah/sewa menyewa, Mudharabah/bagi untung,
Musyarakah/kerja sama. Semua itu tidak luput dari masalah
risiko bahkan terjadi kegagalan. Apalagi usaha yang
dilakukan dengan akad mudharabah/bagi untung,
merupakan kontrak kerja sama yang mempunyai risiko
tinggi karena modal yang disalurkan diserahkan
sepenuhnya oleh pihak pemilik modal. Untuk menjaga
nilai pokok wakaf tidak hilang, maka selain memilih jenis
investasi dilihat dari jangka waktunya, dana yang harus
diinvestasikan harus dipertimbangkan keamanan investasi
dan tingkat profitabiltas usaha tersebut.

Dengan demikian Badan Wakaf Indonesia (BWI)
selaku pengelola wakaf uang harus menerapkan manajemen
risiko. Manajemen risiko ialah suatu serangkaian prosedur
dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang
timbul dari kegiatan usaha.”® Di mana, pengelolaan wakaf

uang harus betul aman karena terkait dengan keabadian

% Bramantyo Djohanputro, Manajemen Risiko Koporat, (Jakarta:
PPM, 2008), h, 4345
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benda wakaf yang tidak boleh berkurang, mungkin saja
terjadi Joss /kerugian bahkan kegagalan.”’

Dalam melakukan investasi, diperlukan manajemen
risiko dari investasi, hal ini bertujuan risiko yang terjadi,
bukanlah harus dihindari tetapi harus dikelola agar risiko-
risiko tersebut dapat diminimalisir. Karena risiko
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan yang
berdampak negatif.*’

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian
Deskriptif Normatif, penelitian yang difokuskan untuk
menjelaskan atau mendeskriptifkan tentanng manajemen
risiko pada instrumen investasi dalam pengelolaan
wakaf uang, pendekatan yang digunakan adalah studi

kasus yang bertujuan untuk mempelajari model-model

2 Depag Rl, Strategi Pedoman Pengelolaa: Wakaf Tunai, h. 74

3 Veithal Rivai dan Andria pratama Veithal, Islamic Financial
Mancgement . Teori, Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk
Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa, (Jakarata : PT
Raja Grafindo Persada : 2008), Cet. ke-1, h. 623
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risiko dalam pengelolaan wakaf uang serta penerapan

manajemen risiko.

. Tekhnik dan Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
primer dan sekunder. Data Primer yaitu data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dalam proses
penelitian yang di peroleh melalui wawancara atau
pengamatan. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan
data primer yang merupakan wawancara dengan pihak
Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang mengelcla wakaf
uang untuk mencari data tentang Manajemen risiko
pada instrumen Investasi dalam pengelolaan wakaf
uang di Badan Wakaf Indonesia (BWI). Sedangkan data
sekunder akan diperoleh melalui studi dokumen/
pustaka, internet. melalui studi dokumen/pustaka dan
internet ini akan diperoleh data-data yang terkait
dengan penelitian yang dibahas dalam penulisan
skripsi.

. Tekhnik Analisa Data

Karena pendekatan data utama penelitian adalah

kualitatif yang bersifat deskriptif, maka baik untuk jenis
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data normative maupun yuridis, akan dilakukan dengan

cara menganalisis isi. Selanjutnya data dideskripsikan

melalui tahapan-tahapan berikut ini:

a. Reduksi Data |
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan
survey (studi lapangan) akan cek kelengkapannya
dan kemudian dipilah-pileh berdasarkan satuan
konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini
data diperlukan disisihkan schingga hanya yang
diperlukan saja yang akan dipakai.

b. Display Data
Mengingat banyaknya data yang akan dianalisis dan
untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam
pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu
dibuat sketsa, matrik atau grafik sehingga
keseluruhan data dan bagian-bagian rincinya dapat
dipetakan secara jelas.

c. Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara
sistematik, baik melalui penentuan tema maupun

yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan

diambil kesimpulan sehingga makna data dapat
ditemukan.
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4. Tekhnik Penulisan
Teknik penulisan pada penelitian ini akan merujuk
pada “PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI, TESIS,
DAN DISERTASI, Institut Imu Al-Quran (IIQ)
Jakarta, IIQ PRESS 2011”.

H. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian akan dituangkan dalam

laporan
berikut :
Bab I

Bab II

tertulis dengan sistematika penulisan sebagai

Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah dan pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka, teori/ konsep

dan sistematika penulisan.

Konsep Wakaf Uang dan Manajemen Risiko, bab
ini membahas tentang Pengertian Wakaf Uang,
Dasar hukum Wakaf Uang, Rukur dan Syarat-
syarat Wakaf Uang, Sejarah dan Perkembangan
Wakaf Uang, Pengertian Manajemen Risiko,
Jenis-jenis  Risiko, Tujuan dan Manfaat
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Manajemen Risiko dan Strategi Manajemen
Risiko.

Bab III Manajemen Risiko Investasi Wakaf Uang di Badan

Bab IV

BabV

Wakaf Indonesia, bab ini membahas tentang.
Sejarah Berdirinya Badan Wakaf Indonesia
Indonesia, Lambang, Visi, Misi dan Tujuan Badan \
Wakaf Indonesia, Struktur dan Organisasi Badan
Wakaf Indonesia, Mekanisme Wakaf Uang di
Badan Wakaf Indonesia, Bentuk-bentuk Investasi
Pada Pengelolaan Wakaf Uang di Badan Wakaf
Indonesia, Manajemen Risiko dalam Pengelolaan
Wakaf Uang di Badan Wakaf Indonesia.
Manajemen Risiko dan Pengelolaan Wakaf Uang,
bab ini membahas tentang: Analisa Model-model
Risiko dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Badan
Wakaf Indonesia, Analisa Strategi Penanganan
Risiko Dalam Pengelolaan Wakaf Uang di Badan
Wakaf Indonesia dan Penerapan Manajemen
Risiko dan Stabilitas Nilai Aset Wakaf Uang.

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpuian

1. Ada dua (2) medel risiko yang terjadi dari pengelolaan
wakaf uang di Badan Wakaf Indonesia (BWI) yakni :

a. Risiko investasi yang terjadi akibat dari kesalahan
investasi sebab kurang cermat dalam memilih jenis-
jenis investasi, kurang pertimbangan pada tingkat
keamanan serta tingkat profitabilitas jenis investasi
yang dijalankan.

b. Risiko operasional yang terjadi akibat nazhir yang
tidak amanah dan kurang profesional dalam
mengelola wakaf uang sehingga aset wakaf uang
tidak berkembang secara optimal.

2. Badan Wakaf Indonesia (BWI) menerapkan dua (2)
manajemen risiko yaitu kerjasama Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) untuk menjaga stabilitas nilai aset
wakaf uang dan menerapkan good corporate
governance untuk menghindari kesalahan nazhir yang
kurang amanah dan tidak professional dalam mengelola

wakaf uang.

129
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3. Penerapan manajemen risiko melalui Lembaga

B. Saran-saran
Berdasarkan dari pembahasan penulisan skripsi ini ada
beberapa saran, sebagai berikut :

1.

Penjamin Simpanan (LPS), dianggap kurang efektif
karena hanya mampu menjaga jumlah aset wakaf uang
saja, faktanya nilai aset wakaf wang yang terhimpun

berkurang akibat terjadinya inflasi setiap tahunnya.

Penulis mengharapkan Badan Wakaf Indonesia (BWI)
semakin maju dan berkembang sampai internasional
dan menjalankan sesuai visi, misi dan tujuannya dalam
mengelola wakaf baik benda tak bergerak maupun tak
bergerak termasuk wakaf vang karena manfaat wakaf]
bukan saja kaum dhu’afa melainkan bisa dirasakan oleh
berbagai kalangan masyarakat.

Diharapkan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam

melakukan mengelola wakaf uang agar iebih hati-hati

dan cermat dalam memilih jenis investasi dan minim
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risiko, karena hasil dari manfaat investasi wakaf pun
kembali untuk masyarakat. Dan Badan Wakaf
Indonesia (BWI) berupaya lebih optimal lagi dalam
menangani risiko-risiko yang terjadi sering terjadi pada
pengelolaan harta wakaf terutama wakaf uang.

. Diharapkan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam
menjalin  kerjasama dengan Lembaga Keuangan
Syariah (LKS), Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
maupun dengan lembaga lainnya harus lebih
ditingkatkan agar peranan yang dilakukan dalam
memajukan pengembangan dan pengelolaan wakaf

uang lebih optimal.

. Badan Wakaf Indonesia dalam mensosialisasikan

Wakaf Uang kepada masyarakat lebih ditingkatkan
agar masyarakat lebih memahami tujuan dari wakaf

dan masyarakat ikut gemar berwakaf harta baik dari

wakaf benda tak bergerak maupun benda bergerak
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termasuk uang, karena manfaat yang dirasakan

sangatlah besar dan sangat berpotensi untuk

meningkatkan nerekonomian umat.
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